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Abstract: The purpose of this study is to describe the poetry writing ability of grade VIII MTs students of Sorong 

City. The low ability to write poetry is caused by learning to write poetry that has not been carried out properly 

so that grade VIII students have difficulty when asked to write poetry.Therefore, the necessary learning strategies 

and instructional media fun and appropriate. To overcome these problems ARCS Metode and media images of 

events contained in the newspaper in teaching poetry writing class VIII MTs Sorong  Affairs. The research was 

conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation and reflection. The results of this 

study indicate the existence of a process of learning, improvement, and change behavior in a positive direction.  
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII MTs 

Kota Sorong. Rendahnya kemampuan menulis puisi disebabkan oleh pembelajaran menulis puisi yang belum 

terlaksana dengan baik sehingga siswa kelas VIII mengalami kesulitan ketika diminta menulis puisi.Oleh karena 

itu, diperlukan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang menyenangkan dan tepat. Untuk mengatasi 

masalah tersebut digunakan metode ARCS dan media gambar peristiwa yang terdapat dalam surat kabar dalam 

pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII Negeri Kota Sorong. Penelitian ini dilakukan melalui dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

proses pembelajaran, peningkatan, dan perubahan perilaku ke arah yang positif.  

 

Kata kunci: Puisi, Pembelajaran, Kelas VIII, ARCS 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang lazim disebut 

PTK yang dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Keempat tahapan ini digunakan secara sistematis dalam proses penelitian dan 

diterapkan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan siklus I, dan proses tindakan siklus II. Kedua 

siklus tersebut terdiri atas perencanaan,  tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek peneliti pada 

penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi melalui metode ARCS dengan menggunakan 

media gambar berbagai peristiwa dalam surat kabar pada siswa kelas VIII MTs Negeri Kota 

Sorong.  Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaitu: variabel keterampilan menulis 

puisi dan variabel penggunaan metode ARCS dan media berbagai peristiwa dalam surat kabar. 

Variabel Keterampilan menulis  puisi siswa mencakup aspek-aspek penilaian penulisan puisi, 

yaitu kesesuaian isi dengan tema, diksi, rima, tipografi, dan amanat. Variabel proses dalam 

penelitian ini adal metode ARCS yang digunakan peneliti dalam pembelajaran untuk mengajak 

siswa berperan aktif dalam menuangkan ide-ide kreatifnya dalam menulis puisi berdasarkan 

imajinasi mereka. Media gambar peristiwa sebagai media bagi siswa untuk memperoleh 
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inspirasi dan ideide kreatif untuk dijadikan puisi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses 

pembelajaran terutama aktivitas siswa dan guru dalam penerapan metode ARCS dengan media 

gambar pada surat kabar. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa atau 

prestasi belajar siswa. Kemudian dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan bukti berupa 

gambar-gambar selama kegiatan berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah data  

prestasi belajar siswa berupa data kuantitatif dan data hasil observasi berupa data kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dari tindakan pada siklus I dan siklus II. Hasil penelitian 

ini terdiri atas hasil tes puisi dan hasil nontes. Hasil tes  puisi siklus I dan II berupa keterampilan 

siswa kelas VIII MTs Negeri Kota Sorong dalam menulis puisi setelah mengikuti pembelajaran 

menulis puisi melalui metode ARCS dengan media gambar pada surat kabar dan hasil nontes 

berupa observasi, catatan lapangan, catatan harian, wawancara, dokumentasi foto. Proses 

pembelajaran menulis puisi melalui metode ARCS dengan menggunakan media gambar 

berbagai peristiwa yang terdapat dalam surat kabar siklus I, terangkum menjadi 3 kegiatan inti. 

Tiga kegiatan inti tersebut antara lain: (1) proses apersepsi dan internalisasi penumbuhan 

minat-minat siswa untuk menulis puisi (2) proses siswa ketika mencari gambar peristiwa dari 

surat kabar yang dijadikan  ide dan tema untuk menulis puisi secara berkelompok (3) 

intensifnya siswa dalam menulis puisi dengan memperhatikan kesesuaian isi dengan gambar 

yang dipilih untuk dijadikan tema, diksi, rima, tipografi, dan amanat.  

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, telah terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi. 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh penggunaan metode sugesti diri dan media audiovisual. 

Aspek yang dinilai dalam pembelajaran ini meliputi aspek (1) kesesuain isi dengan gambar, (2) 

diksi, (3) rima, (4) tipografi, serta (5) amanat, Data yang diperoleh dari kemampuan menulis 

puisi siklus I yaitu, aspek kesesuaian isi dengan gambar sebesar 77,78%, kemudian diikuti 

secara urut aspek amanat sebesar 76,67%, aspek diksi sebesar 68,89%, aspek rima 61,37%, dan 

aspek tipografi memperoleh hasil nilai terendah dengan 61,37%. Hasil tes siklus I secara 

keseluruhan dengan nilai rata-rata  69,50. Nilai keseluruhan pada siklus I belum memenuhi 

target pencapaian nilai 75 dalam rata-rata kelas, sehingga perlu diadakan kegiatan siklus II.  

Pada pembelajaran siklus I sebagian menunjukkan prilaku positif.  Siswa yang 

semangat dan antusias mengikuti  pembelajaran menulis puisi bebas ada 26 siswa atau sebesar 

72,22% dari jumlah keseluruhan siswa. Siswa yang memperhatikan dengan baik ketika guru 

menjelaskan ada 25 atau sebesar 69,44 %  dari jumlah keseluruhannya. Siswa merespon positif 
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(tertarik) terhadap media gambar berbagai peristiwa yang terdapat dalam surat kabar digunakan 

peneliti ada 26 siswa atau sebesar 72,22% dari jumlah keseluruhan siswa. Siswa aktif selama 

proses pembelajaran menulis puisi berlangsung (bertanya atau menjawab) ada  10  atau sebesar 

72,77%. Siswa mengerjakan tugas menulis puisi dengan serius, dan tekun ada 26 atau sebesar 

72,22 %  dari jumlah keseluruhan siswa.   

Dari hasil penelitian siklus I juga bahwa tidak semua siswa menunjukkan sikap positif 

meski sebagian besar sudah menunjukkan perilaku positif tetapi masih ada yang menunjukkan 

perilaku negatif. Siswa kurang semangat dan kurang antusias mengikuti pembelajaran menulis 

puisi ada 10 atau sebesar 27,78% dari keseluruhan siswa. Siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik dan melakukan kegiatan yang tidak perlu (bicara sendiri, mondar-

mandir, tiduran, dan membuat catatan yang tidak penting ada 11 siswa atau sebesar 30,56%. 

Siswa yang merespon negatif  (kurang tertarik) terhadap media surat kabar yang digunakan 

peneliti ada 10 atau sebesar 27,78%. dari keseluruhan jumlah siswa. Siswa pasif selama proses 

pembelajaran menulis puisi sambil mengerjakan hal-hal tidak penting ada 26  atau sebesar 

72,22%. Sedangkan Siswa yang mengerjakan tugas menulis puisi sambil mengerjakan hal yang 

tidak penting ada 10 atau sebesar 27,78% dari jumlah keseluruhan siswa. Kelemahan pada 

siklus I terdapat pada motivasi belajar siswa yang masih sangat kurang sehingga masih banyak 

di antara mereka yang merespon negative bahkan tidak memperhatikan guru. Terlihat pula 

siswa masih menyesuaikan diri pada penggunaan metode ARCS dengan media gambar pada 

surat kabar.  

Tindakan siklus II merupakan kelanjutan dari tindakan siklus I. Tindakan tersebut 

dilaksanakan karena pada siklus I belum berhasil memenuhi target minimal ketuntasan yang 

ditentukan yaitu 75 atau berkategori baik. Selain itu, masih ditemukan perilaku negatif siswa 

dalam pembelajaran bermain peran. Dengan demikian, tindakan siklus II dilakukan untuk 

memperbaiki kekurangan pada siklus I.  Data yang diperoleh dari proses pembelajaran pada 

siklus II yaitu menunjukkan bahwa tiap-tiap aspek menulis puisi pada siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan, aspek yang pertama adalah aspek kesesuaian isi dengan gambar 

peningkatan sebesar 3,89% dari hasil tes siklus I sebesar 74,44  dan hasil tes siklus II sebesar 

78,33 . Hal ini menunnjukkan bahwa siswa mampu menyesuaikan isi puisi dengan tema yang 

dipilih. Aspek yang kedua adalah aspek diksi peningkatan sebesar 6,66% dari hasil tes siklus I 

sebesar 71,67 dan hasil tes siklus II sebesar 78,33. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tindakan 

yang tepat dan efektif mampu memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses penuangan 

gagasannya dalam bentuk kata-kata. Meskipun agak kesulitan pada awalnya tetapi kemmapuan 

siswa dalam memilih kata-kata yang tepat hasilnya memuaskan. Aspek yang ketiga adalah rima 
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dengan peningkatan sebesar 7,78% dari hasil tes siklus I rata-rata skor sebesar 63,33 pada 

siklus II ratarata skor menjadi 71,11. Aspek keempat pada aspek tipografi peningkatannya 

sebesar 15,00% dari hasil tes siklus I rata-rata skor sebesar 63,33 dan pada siklus II skor sebesar 

78,33. Kedua aspek tersebut, yaitu rima dan tipografi meningkat dari kategori cukup pada 

siklus satu menjadi kategori baik pada siklus II.Hal ini menunnjukkan siswa telah mampu 

menentukan rima dan tipografi dalam menulis puisi. Aspek yang terakhir adalah amanat 

dengan peningkatan sebesar 8,33% dari hasil tes siklus I rata-rata sebesar 78,89 dan pada hasil 

tes siklus II meningkat sebesar 87,22. Pada aspek amanat, siswa tidak mengalami hambatan 

yang berat.Dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh, siswa telah mampu memunculkan 

amanat atau pesan yang baik dalam puisinya.Data peningkatan nilai rata-rata peraspek pada 

tabel di atas dapat digambarkan dalam diagram 16 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Peningkatan Tes Keterampilan Menulis Puisi Tiap Aspek Pada Siklus I dan 

Siklus II 

No. Aspek penilaian Rata-rata skor Peningkatan % 

SI SII SI - SII 

1.  Kesesuaian isi dengan tema 74,44 78,33 3,89 

2.  Diksi 71,67 78,33 6,66 

3.  Rima 63,33 71,11 7,78 

4.  Tipografi 63,33 78,33 15,00 

5.  Amanat 78,89 87,22 8,33 

 

Data menunjukkan bahwa tiap-tiap aspek menulis puisi pada siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan, aspek yang pertama adalah aspek kesesuaian isi dengan gambar 

peningkatan sebesar 3,89% dari hasil tes siklus I sebesar 74,44  dan hasil tes siklus II sebesar 

78,33 . Hal ini menunnjukkan bahwa siswa mampu menyesuaikan isi puisi dengan tema yang 

dipilih. Aspek yang kedua adalah aspek diksi peningkatan sebesar 6,66% dari hasil tes siklus I 

sebesar 71,67 dan hasil tes siklus II sebesar 78,33. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tindakan 

yang tepat dan efektif mampu memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses penuangan 

gagasannya dalam bentuk kata-kata. Meskipun agak kesulitan pada awalnya tetapi kemmapuan 

siswa dalam memilih kata-kata yang tepat hasilnya memuaskan. Aspek yang ketiga adalah rima 

dengan peningkatan sebesar 7,78% dari hasil tes siklus I rata-rata skor sebesar 63,33 pada 

siklus II ratarata skor menjadi 71,11. Aspek keempat pada aspek tipografi peningkatannya 

sebesar 15,00% dari hasil tes siklus I rata-rata skor sebesar 63,33dan pada siklus II skor sebesar 

78,33. Kedua aspek tersebut, yaitu rima dan tipografi meningkat dari kategori cukup pada 
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siklus satu menjadi kategori baik pada siklus II. Hal ini menunnjukkan siswa telah mampu 

menentukan rima dan tipografi dalam menulis puisi. Aspek yang terakhir adalah amanat 

dengan peningkatan sebesar 8,33% dari hasil tes siklus I rata-rata sebesar 78,89 dan pada hasil 

tes siklus II meningkat sebesar 87,22. Pada aspek amanat, siswa tidak mengalami hambatan 

yang berat. Dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh, siswa telah mampu memunculkan 

amanat atau pesan yang baik dalam puisinya. Data peningkatan nilai rata-rata peraspek pada 

tabel di atas dapat digambarkan dalam diagram 16 sebagai berikut. Untuk menjawab 

pertanyaan permasalahan bagaimanakah perubahan perilaku siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menulis puisi melalui strategi pikir plus dengan media gambar peristiwa yang 

terdapat dalam surat kabar dapat dikatan bahwa ada perubahan perilaku yang positif belajar 

siswa. 

Analisis Hasil Observasi Siklus I Dan Siklus II 

A. Peningkatan Perilaku Positif Siswa  

Tabel 2. Peningkatan Perilaku Positif Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah  Siswa Persentase  (%) Presentase  (%) 

Peningkatan SI SII SI SII 

Perilaku Positif Siswa 

Siswa semangat dan antusias 

mengikuti  pembelajaran menulis 

puisi bebas; 

26 34 72,22 94,44 22,22% 

Siswa memperhatikan dengan baik 

ketika guru menjelaskan; 

25 33 69,44 91,66 22,22% 

Siswa merespon positif (tertarik) 

terhadap media gambar berbagai 

peristiwa yang terdapat dalam surat 

kabar yang digunakan peneliti  

26 34 72,22 94,44 22,22% 

Siswa aktif selama proses 

pembelajaran menulis puisi 

berlangsung (bertanya atau 

menjawab) 

10 21 27,78 58,33 31,00% 

Siswa mengerjakan tugas menulis 

puisi bebas dengan serius, dan 

tekun;  

26 34 72,22 94,44 22,22% 
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B. Penurunan Perilaku Negatif Siswa 

Tabel 3. Penurunan Perilaku Negatif Siswa 

Aspek Pengamatan Jumlah  Siswa Persentase  (%) Presentase  (%) 

Penurunan SI SII SI SII 

Perilaku Positif Siswa 

Siswa kurang semangat dan kurang 

antusias mengikuti pembelajaran 

menulis puisi bebas 

10 2 27,78 5,56 22,22% 

Siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru dengan baik dan 

melakukan kegiatan yang tidak perlu 

( bicara sendiri, mondar-mandir, 

tiduran, dan membuat catatan yang 

tidak penting);  

11 3 30,56 8,33 22,23% 

Siswa merespon negatif  ( kurang 

tertarik) terhadap media surat kabar 

yang digunakan peneliti 

10 2 27,78 5,56 22,22% 

Siswa pasif selama proses 

pembelajaran menulis puisi bebas 

sambil mengerjakan hal-hal tidak 

penting ( tiduran, bercanda, dll)  

26 15 72,22 41,46 30,55% 

Siswa mengerjakan tugas menulis 

puisi bebas sambil mengerjakan hal 

yang tidak penting ( tiduran, 

bercanda, dll) 

10 2 27,78 5,56 22,22% 

Berdasarkan tabel 02, di atas hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siklus I dan 

siklus II dapat diketahui bahwa setiap aspek positif yang terdapat dalam observasi mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa. Penerapan 

metode ARCS dan penggunaan media gambar berbagai peristiwa yang terdapat dalam surat 

kabar mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII MTs Negeri Kota 

Sorong. Hasil penenlitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi 

melalui metode ARCS dengan media gambar berbagai peristiwa yang terdapat dalam surat 

kabar, nilai rata-rata kelas VIII MTs Negeri Kota Sorong mengalami peningkatan. Hasil pada 

siklus I nilai rata-ratanya sebesar 69,17 meningkat sebesar 12,96 % dari nilai rata-rata persiklus 

sebesar 56,22. Hasil siklus II nilai rata-ratanya 77,83 meningkat sebesar 10,88%  dari siklus I 

yang memiliki nilai rata-rata sebesar 69,17 dan meningkat 23,84% dari nilai rata-rata tahap 

prasiklus sebesar 56,21. Hasil pada siklus II sudah termasuk dalam kategori baik dengan nilai 

rata-rata di atas standar KKM, yaitu 75, dengan demikian, tidak perlu dilakukantindakan pada 
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tahapan siklus II dalam penenlitian ini. Perubahan perilaku siswa kelas VII  menunjukkan 

perubahan yang positif, siswa lebih tertarik, semangat dan antusias dalam pembelajaran 

menulis puisi.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan simpulan tersebut, saran yang 

dikemukakan melalui hasil penelitian ini adalah Hendaknya para guru bahasa Indonesia dalam 

pengajaran menulis puisi menerapkan strategi dan pemilihan media yang tepat. Kemudian 

siswa hendaknya belajar dan berlatih lebih giat dalam menulis puisi dengan memanfaat strategi 

yang peneliti terapkan serta dapat menggunakan media gambar berbagai peristiwa yang 

terdapat dalam surat kabar untuk membantu siswa dalam memunculkan ide. 
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